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ABSTRAK 

 Penelitian ini memiliki tujuan mempresentasikan bentuk-bentuk 

ketidakadilan gender pada novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam, 

dan implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran Sastra Indonesia. Metode 

penelitian berupa deskriptif kualitatif. Sumber data dan data berupa novel 

Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo yang berisi 

bentuk-bentuk ketidakadilan gender. Teknik pengumpulan data berupa teknik baca 

dan teknik catat. Sementara, teknik analisis data berupa klasifikasi data, 

memasukkan data, deskripsi data, dan kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, ditemukan sebanyak 20 data bentuk ketidakadilan gender. 

Pembelajaran novel di SMA berkaitan dengan kompetensi dasar 3.9, yaitu 

menganalisis isi dan kebahasaan novel yang dibahas pada kelas XII semester 1. 

Adapun implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran sastra Indonesia, yaitu 

sebagai sarana pengembangan diri, mengatasi berbagai bentuk ketidakadilan gender 

di sekolah, terutama pelecehan seksual agar tidak ada lagi pihak yang menjadi 

korban, sekaligus membuka pikiran siswa dan guru terhadap perempuan sehingga 

terjadi keseimbangan posisi lelaki dan perempuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai seorang perempuan di Indonesia tantangan tersendiri yang sering 

dihadapi berupa ketidakadilan dari masyarakat, terutama dari lelaki. Hal ini 

disebabkan pandangan atas kemampuan perempuan yang dianggap masih di bawah 

lelaki dalam beragam aspek kehidupan meliputi politik, pendidikan, lingkungan 

pekerjaan, dan lain-lain. Pandangan ini kemudian menciptakan suatu aspek 

kebudayaan yang meyakini kontrol tunggal oleh lelaki di berbagai bidang sehingga 

muncul ketidakadilan akses dan peluang bagi perempuan yang menghambat 

kemajuan bagi perempuan. Masyarakat yang menganut sistem sosial dibalut 

patriarki menganggap lelaki memiliki peran yang lebih mendominasi ketimbang 

perempuan (Zuhri dan Amalia, 2022). Mirisnya, anggapan tersebut menyatakan 

perempuan ditakdirkan untuk menemani lelaki agar struktur sosial lebih harmonis 

dan sejajar (Spradley dalam Israpil, 2017). 

Masyarakat Indonesia masih tidak memahami berbagai perilaku ataupun 

candaan yang merugikan atau menyakiti suatu gender, seperti berkata negatif 

terhadap tubuh perempuan yang biasa dijumpai di dalam kehidupan sehari-hari dan 

media massa. Tidak mengherankan, tubuh perempuan seringkali menjadi sarana 

objek rangsangan bagi para lelaki, terutama di iklan yang mempengaruhi khalayak 

umum dengan stereotip bahwa perempuan diidentikkan sebagai makhluk anggun, 

lembut, lincah, keibuan, kemajuan, dan lain-lain. 

Berdasarkan Catatan Tahunan (Catahu) Komisi Nasional Perempuan tahun 

2019, kasus penganiyaan kepada perempuan masih ditemukan sebanyak 406.178 

yang dilaporkan selama 2018 atau 14% daripada tahun sebelumnya sebanyak 

348.466 kasus. Kasus kekerasan ditangani lembaga mitra pengada layanan 

sebanyak 13.658 dan pengadilan agama sebanyak 392.610. Bentuk-bentuk 

kekerasan dalam ranah privat berupa kekerasan fisik sebanyak 3.951 (41%), 

kekerasan seksual sebanyak 2988 (31%), kekerasan mental sebanyak 1.638 (17%), 
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dan kekerasan ekonomi sebanyak 1.060 (11%). Sebagian besar pelaku kekerasan 

berasal dari suami dan kekasih para perempuan. Anak perempuan juga rentan 

mengalami kekerasan yang dilaporkan sebanyak 1.417 kasus. Sementara, 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik mengenai indeks kebahagiaan penduduk 

Indonesia tahun 2017, orang yang bers`tatus lajang memiliki indeks kebagiaan 

tertinggi mencapai 71,53 ketimbang berstatus telah menikah (71,09), cerai mati 

(68,37), ataupun cerai hidup (67,83). Hal ini disebabkan oleh banyaknya tuntutan 

terhadap pasangan untuk melakukan hal sesuai ekspektasi. 

Dari zaman kolonialisme, perempuan dijadikan gundik hingga jugun ianfu 

(wanita penghibur) sebagai budak seks semata. Di akhir era Orde Baru, perempuan 

berdarah Tionghoa menjadi korban kekerasan seksual secara masif. Sementara, di 

era sekarang, kasus pelecehan, kekerasan seksual, dan industrialisasi yang 

menempatkan seksualitas dan perempuan sebagai komoditi kian merajalela. 

Baru-baru ini, peristiwa kawin tangkap kembali terulang pada tanggal 7 

September 2023 di Sumba. Dikutip dari situs Republika, seorang perempuan 

dibawa paksa menggunakan pick up oleh beberapa lelaki tidak dikenal. Naasnya, 

beberapa orang hanya menonton tanpa melakukan perlawanan. Ratna Susianawati, 

Deputi Bidang Perlindungan Hak Perempuan KPPPA menyatakan kawin tangkap 

sebagai bentuk penculikan dan kekerasan terhada perempuan yang berbalut tradisi. 

Perbuatan ini semestinya dihentikan karena merugikan kaum perempuan. 

Problematika gender tidak hanya diperbincangkan di tengah masyarakat, 

tetapi juga pada karya sastra, terutama novel. Oleh sebab itu, para penulis kian 

tertarik untuk menuangkan problematika tersebut dalam bentuk narasi. Gender pada 

novel menceritakan posisi perempuan yang berada di bawah posisi lelaki sehingga 

menarik pembaca untuk menikmati novel semacam ini (Astuti, dan Irawati 

2021:66—67). 

Karya sastra tercipta dari pengalaman batin seorang pengarang berwujud 

suasana umum yang menarik hingga muncul inspirasi imajinasi yang tertuang 

dalam bentuk goresan pena. Merujuk pada hal ini, kehidupan yang tertuang di karya 

sastra berisi hubungan antara masyarakat dengan seseorang, antarmanusia, manusia 
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dan Tuhan, dan antar peristiwa yang terjadi di batin seseorang (Khaerah, Aziz, dan 

Rahim, 2023). 

Karya sastra memperbincangkan pikiran terkait suatu hal yang dijumpai oleh 

penulis di kehidupan nyata. Pengetahuan semacam ini merupakan pendapat 

pengarang sehingga melahirkan sebuah karya. Dengan mengkaji karya sastra, 

pembaca dapat memahami makna tersirat yang ditunjukkan pada tokoh khayalan 

melalui pengalaman-pengalaman dari pengarang (Sitepu dan Sinar 2019:132). 

Karya sastra merupakan cerminan kehidupan masyarakat yang mana sikap, 

perilaku, pikiran, pengetahuan, reaksi, perasaan, imajinasi yang digambarkan dan 

mengandung pesan komunikasi secara jelas terkait kemurniannya. Karya sastra 

mengungkap latar belakang sosial dan kehidupan suatu masyarakat yang meliputi 

tata cara hidup, adat istiadat, tradisi, karakter, upacara keagamaan, tata krama, 

kekeluargaan sosial, cara berpikir, cara memandang sesuatu dan sebagainya 

(Rismayanti, 2020).  

Hubungan antara sastra dan kehidupan sangat erat dan tidak dapat dipisahkan 

karena mempunyai hubungan timbal balik dan saling ketergantungan. Karya sastra 

mengekspresikan realita kehidupan masyarakat menggunakan kiasan. Sastra 

bertujuan mendeskripsikan secara detail kepada pembaca untuk mengikuti nilai-

nilai positif di dalam suatu karya sastra. Keberadaan karya sastra mengajak, 

melarang, maupun memengaruhi manusia. Sosiologi sastra berhubungan dengan 

pembuatan sastra, keberadaan sastra, dan pembahasan karya sastra yang tidak 

terlepas dari latar belakang sosial  budaya pengarang  dan pengaruh semua unsur 

masyarakat (Wiyatmi dalam Kartikasari, 2021:8).  

Pengarang tidak sembarang dalam menuliskan gejala yang terjadi di 

masyarakat pada karya sastra. Dalam hal ini, mengingat suatu karya sastra muncul 

karena distimulasi oleh kehidupan sosial, pengarang perlu melakukan uji coba 

seperti penelitian supaya karya sastra yang dihasilkan dapat menyentuh dan 

diterima secara baik oleh masyarakat (Rizaldy, 2016). 

Gender adalah suatu tatanan masyarakat ataupun budaya yang berfungsi 

membedakan antara golongan lelaki dan perempuan secara umum. Pembagian 

karakteristik masing-masing gender ialah sifat yang saling bertukar, seperti lelaki 
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menjadi emosional, lemah lembut, keibuan, sedangkan perempuan dapat menjadi 

tangguh, rasional, dan perkasa. Karakteristik tersebut mengalami perubahan dari 

masa ke masa dan dari tempat ke tempat lain. Perbedaan gender muncul disebabkan 

berbagai faktor yang di antaranya ialah dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, 

ataupun direkonstruksi secara sosial dan budaya melalui ajaran religi dan negara. 

Perempuan kelas bawah pedesaan di beberapa suku cenderung lebih kuat daripada 

lelaki. Kendati demikian, sebagian besar masyarakat yang masih tertanam patriarki 

menganggap perempuan sebagai sosok lemah dan harus turut pada aturan yang 

berlaku sehingga mendapat perlakuan semena-mena dari para lelaki. Perbedaan 

gender melahirkan berbagai ketidakadilan, terutama bagi perempuan.  

Ketidakadilan gender adalah tatanan dan aturan yang menjadikan lelaki dan 

perempuan sebagai korban akibat dari aturan tersebut. Ketidakadilan gender 

dilambangkan dengan beragam wujud, yaitu marginalisasi (proses kesenjangan 

ekonomi), subordinasi (opini pada keputusan politik yang tidak bermutu), 

pembentukan stereotip (pelabelan negatif), kekerasan, dan beban kerja (Fakih, 

2016). 

Pola patriarki tercipta di dalam kehidupan sehari-hari. Berawal dari 

pembagian peran gender yang meletakkan perempuan di posisi paling bawah dan 

tidak berdaya sehingga bergantung pada belas kasih lelaki. Perempuan seringkali 

dianggap pantas menerima kekerasan fisik yang mengakibatkan kematian jika 

menyulut emosi lelaki. Padahal, perempuan tersebut hanya menuntut hak-hak yang 

telah direbut semasa hidupnya.  

Transformasi sosial dari sudut pandang gender adalah proses penataan ulang 

tugas gender yang tecermin ketidaksamaan gender sehingga melahirkan 

ketidakadilan gender pada semua aspek kehidupan. Manifestasi ketidakadilan 

gender tersebut sudah melekat di dalam diri masing-masing orang, keluarga, sampai 

pada tingkat negara bersifat global sehingga sulit diubah. Ketidakadilan gender 

sering terjadi pada adat istiadat masyarakat dari berbagai kelompok etnik, budaya, 

ataupun tafsiran keagamaan. Saat ini, terjadi peneguhan pemahaman yang tidak 

pada tempatnya terkait gender karena secara mendasar, kontruksi sosial dianggap 

sebagai kodrat yang berarti ketentuan biologi atau ketentuan Tuhan. Contohnya, 
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perempuan memiliki tugas untuk mendidik anak, mengelola dan merawat 

kebersihan, serta keindahan rumah tangga. Padahal, tugas-tugas tadi merupakan 

konstruksi kultural dalam masyarakat tertentu (Fakih, 2016). 

Feminisme berusaha memperjuangkan hak-hak perempuan dalam menempuh 

pendidikan, berkarier, dan berkreativitas dengan menghapuskan stereotip bahwa 

perempuan hanya berdiam diri di rumah, baik mengurus anak ataupun rumah 

tangga. Peradaban yang maju belum membuat pikiran semua masyarakat terbuka 

pada impian perempuan. Anggapan seperti kodrat perempuan hanya di rumah dan 

menghakimi perempuan yang sering keluar masih dapat dijumpai beberapa 

masyarakat. Berita pernikahan di bawah umur masih terjadi pada masyarakat 

konservatif dengan berbagai alasan. Dampak yang dirasakan sebagai perempuan 

ialah tidak dapat melanjutkan pendidikan (Safira, 2019:30). 

Kritik sastra feminis menyatakan karya sastra masa kini pada umumnya ialah 

kelanjutan dari karya sastra lama bahwa pengalaman dan karakteristik perangai 

manusia yang tertuang pada kanon sastra bertahan sepanjang waktu dan tetap 

berhubungan bagi tokoh dalam karya sastra masa kini. Karya sastra itu dikaji, 

ditafsirkan, dan dinilai menggunakan pendekatan feminisme sehingga dapat 

terkuak dan diterima hasil karya dari penulis perempuan beberapa abad silam. Para 

feminis menyatakan penyebab utama posisi seorang perempuan dipandang rendah 

oleh masyarakat ialah nilai-nilai tradisional yang tertanam di dalam benak 

masyarakat itu sendiri (Djajanegara, 2003). 

Salah satu karya sastra yang berkaitan dengan ketidakadilan gender adalah 

novel berjudul Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam. Perempuan yang 

menangis kepada bulan hitam adalah buku ke-9 yang ditulis setelah enam tahun 

vakum dan menerima grant Residensi Penulis Indonesia 2019 selama enam minggu 

menetap di Sumba, Nusa Tenggara Timur. 

Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam mengisahkan seorang 

perempuan bernama Magi Diela yang memperjuangkan hak sebagai korban tradisi 

kawin tangkap di Sumba, Nusa Tenggara Timur. Masa-masa yang dilaluinya tidak 

mudah karena mendapat berbagai pertentangan dari masyarakat setempat. Salah 

satu dari mereka tidak lain ialah ayah kandung. Terlebih, Leba Ali, lelaki yang 
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hendak dijodohkan dengan Magi Diela memiliki strata sosial tinggi meskipun 

memiliki sikap yang kurang bermartabat.  

Bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan pada 

novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo 

dipresentasikan berbentuk kutipan yang terdapat di bawah ini. 

“Magi menendang ke arah orang itu dengan keras dan yang dia dapatkan 

sebagai balasan adalah sebuah remasan di dadanya yang dilakukan oleh lelaki 

yang lain, bukan orang yang ditendangnya. Magi tersentak, marah, 

menggelepar. Air matanya merebak sejadi-jadinya, tapi tak ada yang peduli. 

Amarah menerpa dirinya sampai-sampai di merasa akan mati saat itu juga.” 

(Purnomo, 2020:41). 

Kutipan di atas mendeskripsikan kekerasan yang dialami Magi Diela berupa 

kekerasan terselubung, yaitu bagian tubuhnya disentuh oleh lelaki tanpa seizin 

dirinya. Dia mendapat perlakuan yang tidak menyenangkan dari para lelaki yang 

membawa paksa dirinya ke Leba Ali. Kejadian itu bermula ketika seseorang yang 

mengendarai motor memberitahu kondisi tas Magi Diela yang terbuka. Ternyata, 

itu hanya sebuah perangkap dari suruhan Leba Ali agar dia lengah sehingga mudah 

diangkut ke dalam truk. Dalam perjalanan menuju rumah Leba Ali, Magi Diela 

sekuat tenaga melawan, tetapi kekuatan yang tidak seimbang dengan mereka 

membuat harga dirinya seolah diinjak-injak layaknya seekor hewan. Kekerasan 

yang mereka lakukan semata agar dirinya tidak lagi melawan. Akhirnya, dia hanya 

menangis tanpa seorang pun membantunya. 

Sehubungan dengan ini, alasan peneliti menganalisis ketidakadilan gender 

pada novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo, 

disebabkan mengangkat isu-isu ketidakadilan gender terhadap perempuan dibalut 

tradisi yang masih dijumpai di era saat ini, khususnya di Sumba, Provinsi Nusa 

Tenggara Perempuan, terutama kawin tangkap. Novel ini juga menggunakan 

beberapa kosakata bahasa daerah, dilengkapi terjemahan yang dapat memperkaya 

wawasan pembaca. 

 

1.2 Rumusan Masalah         

a. Bagaimana bentuk ketidakadilan gender pada novel Perempuan yang 

Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo dipresentasikan? 
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b. Bagaimana implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran Sastra Indonesia di 

SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mempresentasikan bentuk-bentuk ketidakadilan gender pada novel 

Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam 

b. Mempresentasikan implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran Sastra 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan menjadi sarana pengembangan sekaligus 

pembaruan ilmu pengetahuan pada penelitian selanjutnya di bidang feminisme, 

terutama pada bagian bentuk-bentuk ketidakadilan gender. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat 

   Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki pandangan buruk 

masyarakat yang melekat terhadap perempuan. 

 

1.4.2.2 Bagi Pembaca 

   Penelitian ini diharapkan dapat membuka pikiran pembaca untuk 

menyuarakan ketidakadilan yang dialami perempuan hingga saat ini.  
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